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Abstract 
This research used qualitative research method. It was conducted at Research and 
Development Body of Central Sulawesi Province with 7 informants drawn by applying purposive 
sampling. The data were collected through interview, observation and documentation. The data 
were analyzed by applying Domain analysis technique by Sugiono (2009:255), obtaining general 
and whole description from the research or social situation. The result of the research showed that 
the working motivation of the employees at Research and Development Body of Central Sulawesi 
Province was in the category of Good, it was proven by 3 aspects as what has been stated in  the 
theory of McClellend that achievement, power and affiliation are the sources of working 
motivation for the employees to do their duties and functions properly. The research proved that 
the employees had shown high motivation to work well with a hope to get  good acknowledgement 
from either the higher employees or their co-workers, as well as from power aspect, in which they 
had performed good working motivation which led to position or promotion and from affiliation 
aspect, in which the employees had shown good working motivation because the higher and the 
lower were cooperating together in achieving the vision and mission of Research and Development 
Body of Central Sulawesi Province. 
Keywords: Motivation, Need for Achievement, Need for Power, Need for Affiliation 
 
Berlandaskan pada Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 1999 
tentang Pokok-Pokok Kepegawaian Pasal 3 
ayat (1) bahwa “Pegawai Negeri 
berkedudukan sebagai unsur aparatur negara 
yang bertugas untuk memberikan pelayanan 
kepada masyarakat secara profesional, jujur, 
adil, dan merata dalam penyelenggaraan tugas 
negara, pemerintahan, dan pembangunan”. 
Yang menjadi permasalahan saat ini adalah 
masyarakat belum memperoleh pelayanan 
yang maksimal dari pemerintah, artinya 
belum memenuhi harapan semua pihak. Hal 
ini disebabkan karena kurangnya motivasi 
kerja sehingga kualitas pelayanan tidak 
tercapai.    
Mewujudkan perbaikan pelayanan 
publik perlu adanya suatu faktor yang harus 
dimiliki oleh para aparatur pemerintah, yakni 
semangat kerja. Semangat kerja itu sendiri 
muncul dan tumbuh dalam diri pegawai yang 
disebabkan adanya motivasi, dimana motivasi 
itu sendiri menyangkut pada kebutuhan 
pegawai, baik kebutuhan batin maupun 
kebutuhan lahir.  
Silalahi (2013:44) menjelaskan bahwa 
keberhasilan mendorong karyawan melalui 
pemahaman motivasi yang ada pada diri 
pegawai dan pemahaman motivasi yang ada 
di luar diri pegawai akan sangat membantu 
mencapai produktivitas kerja yang optimal. 
Salah satu faktor yang sangat menentukan 
seseorang bekerja dengan efektif dan efisien 
adalah motivasi yang bersumber dari dalam 
diri seorang pegawai dan motivasi yang 
bersumber dari luar diri pegawai yaitu 
motivasi yang diberikan oleh seorang atasan 
atau pimpinan.  
Motivasi mempersoalkan bagaimana 
cara mendorong gairah kerja pegawai, agar 
mereka mau bekerja keras dengan 
memberikan semua kemampuan dan 
keterampilannya untuk mewujudkan tujuan 
organisasi. Pada dasarnya organisasi bukan 
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saja mengharapkan pegawai yang “mampu, 
cakap dan terampil”, tetapi yang terpenting 
mereka mau bekerja giat dan berusaha untuk 
mencapai hasil kerja yang optimal. 
Kemampuan, kecakapan dan keterampilan 
pegawai tidak ada artinya bagi organisasi jika 
mereka tidak mau bekerja keras dengan 
mempergunakan kemampuan, kecakapan dan 
keterampilan yang dimilikinya (Hasibuan, 
1996: 92). 
Salah satu lembaga pemerintah yang 
memegang peran penting dalam 
pembangunan daerah adalah Badan Penelitian 
dan Pengembangan Daerah (BALIT 
BANGDA). Keberhasilan perencanaan dan 
pelaksanaan pembangunan daerah tidak 
terlepas dari peyediaan data dan informasi 
yang akurat, tepat waktu dan disajikan secara 
sistematis. Data dan informasi ini hanya dapat 
disediakan melalui kegiatan Litbang 
(Penelitian dan Pengembangan). Dengan 
demikian suatu program pembangunan 
terutama yang bersifat strategis harus 
didahului dengan kegiatan penelitian dan 
pengembangan sehingga proses perencanaan 
dan pelaksanaannya dapat dilakukan secara 
efektif, efisien dan terukur 
(www.bappeda.sultengprov.go.id , 12/05/2016). 
Motivasi kerja yang tinggi dapat 
memberi energi yang menggerakkan segala 
potensi yang ada, menciptakan keinginan 
yang tinggi dan luhur, serta meningkatkan 
kebersamaan. Untuk dapat melaksanakan 
tugas-tugas secara efektif maka tugas-tugas 
atau pekerjaan di dalam suatu organisasi 
harus bekerja menurut aturan atau ukuran 
yang ditetapkan dengan saling menghormati, 
saling membutuhkan, saling mengerti, dan 
menghargai hak dan kewajiban masing-
masing dalam keseluruhan proses kerja 
operasional. 
 Dikalangan para teoritis dan praktisi 
manajemen telah lama menyadari bahwa 
masalah motivasi bukanlah masalah yang 
muda, baik memahaminya apalagi 
menerapkannya. Akan tetapi motivasi yang 
tepat para karyawan terdorong berbuat 
semaksimal mungkin dalam melaksanakan 
tugasnya karena meyakini bahwa dengan 
keberhasilan organisasi mencapai tujuan dan 
berbagai sasarannya kepentingan-kepentingan 
pribadi para anggota organisasi tersebut 
terpelihara pula. McClelland (Robbins, 
2008:230), menjelaskan bahwa ada tiga 
kebutuhan seseorang termotivasi untuk 
bekerja adalah (1) Kebutuhan berprestasi 
(need for achievement) dorongan untuk 
melebihi, mencapai standar-standar, berusaha 
keras untuk berhasil, (2) Kebutuhan 
Kekuatan/kekuasaan (need for power), 
kebutuhan untuk membuat individu lain 
berperilaku sedemikian rupa sehingga mereka 
tidak akan berperilaku sebaliknya, (3) 
Kebutuhan berafiliasi/hubungan (need for 
affiliation), keinginan untuk menjalin suatu 
hubungan antar personal yang ramah dan 
akrab. 
Kantor Badan Penelitian dan 
Pengembangan Daerah Provinsi Sulawesi 
Tengah, terdapat beberapa fenomena yang 
perlu dicermati mengenai motivasi kerja 
sebagian pegawai belum maksimal. Tampak 
pada disiplin kerja, pola kepemimpinan, 
penempatan pegawai, kemampuan kerja 
pegawai untuk mencapai standar-standar yang 
mengarah pada keberhasilan pencapaian tugas 
dan tanggung jawab sebagai pegawai negeri 
sipil. Jika dilihat dari aspek kebutuhan 
kekuasaan, dimana pegawai tersebut bekerja 
karena ingin mendapat pengaruh terhadap 
pegawai yang lainnya, artinya ingin 
mendapatkan kedudukan dan wibawa 
sehingga tampak perilaku pegawai hanya 
memenuhi kebutuhan dirinya. Fenomena 
ketiga yaitu aspek kebutuhan 
afiliasi/hubungan, dimana pegawai bekerja 
belum memperlihatkan kerjasama yang baik 
antara satu dengan yang lainnya, masih 
sebatas mengarah pada kepentingan individu 
dalam melaksanakan tugas dan fungsi yang 
telah ditentukan. Untuk menjawab 
permasalahan ini maka dibutuhkan suatu 
penelitian secara tuntas dengan mengacu pada 
teori McClelland, dengan alasan bahwa aspek 





motivasi berprestasi, kekuasaan dan afiliasi 




1. Jenis penelitian kulitatif dengan 
pendekatan deskriptif.  
2. Lokasi Penelitian ini dilaksanakan pada 
Badan Penelitian dan Pengembangan 
Daerah Provinsi Sulawesi Tengah. 
3. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
sumber data primer dan sekunder.. 
4. Teknik penentuan informan yang 
digunakan oleh peneliti adalah merupakan 
teknik penentuan informan dengan 
pertimbangan bahwa informan yang 
dianggap lebih memahami dan mengetahui 
tentang permasalahan yang akan diteliti. 
Adapun informan tersebut adalah : 1) 
Kepala Badan Penelitian dan 
Pengembangan Daerah, 2) Sekretaris, 3) 
Kepala Bidang, 4) Kepala Seksi, 5) Staf.  
5. Teknik dan prosedur pengumpulan data 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (a) melakukan wawancara, 
(b) melakukan observasi, dan (c) 
melakukan dokumentasi. 
6. Instrumen Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan tersebut 
menggunakan instrument penelitian 
berupa: (1) Pedoman Wawancara, (3) 
Pedoman observasi, (3) Catatan 
Dokumentasi. Instrumen penelitian yang 
tidak kalah pentingnya dalam penelitian 
kualitatif merujuk pada kapasitas individu 
peneliti.  
7. Teknik Analisa Data yang dilakukan pada 
penelitian ini berupa analisis kualitatif, 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
reduksi data, display data, dan kesimpulan 
atau verifikasi (Miles & Huberman, 
1992:20). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Badan Penelitian dan Pengembangan 
Daerah Provinsi Sulawesi Tengah 
menetapkan Visi Tahun 2011-2016 
yaitu:“Terwujudnya Penelitian dan 
Pengembangan Potensi Daerah dalam 
Mendukung Kebijakan Pembangunan yang 
Berdaya Guna dan Berdaya Saing”.Misi 
Balitbangda Provinsi Sulawesi Tengah 
adalah: 
1. Memberikan kontribusi nyata terhadap 
rumusan kebijakan perencanaan 
pembangunan daerah; 
2. Peningkatan potensi sumber daya unggulan 
daerah melalui penelitian dan 
pengembangan; 
3. Peningkatan kualitas dan kuantitas data 
dan informasi potensi daerah; 
4. Percepatan proses penerapan alih teknologi 
guna pengembangan Sistem Inovasi 
Daerah (SIDa) dalam rangka Peningkatan  
daya saing produk daerah (Renstra 
Balitbangda, 2011-2016). 
Untuk tercapainya tujuan dan sasaran 
dan menuju terwujudnya visi Badan 
Penelitian dan Pengembangan dalam 
penyelenggaraan pembangunan Badan 
penelitian dan Pengembangan dilaksanakan 
berdasarkan pada kebijakan sebagai berikut: 
1. Peningkatan Kualitas penelitian dan 
pengembangan potensi potensi sumber 
daya secara optimal. 
a.Meningkatkan kualitas dan kuantitas 
sumber daya peneliti secara optimal. 
b. Meningkatkan sarana dan prasarana 
pendukung lainnya. 
c.Mensinergikan program-program 
penelitian dan pengembangan lintas 
sector. 
2. Meningkatkan ketersediaan data dan 
informasi secara cepat, tepat dan akurat. 
a. Meningkatkan penyediaan sarana dan 
prasarana pengolahan data dan 
informasi berbasis IT. 
b. Meningkatkan profesionalisme 
pengumpul dan pengolah data dan 
informasi. 
3.Meningkatkan dukungan secara optimal 
dalam perumusan kebijakan pada tataran 
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satuan kerja perangkat daerah maupun pada 
tataran kebijakan pemerinta daerah. 
a. Menyiapkan data dan informasi hasil-
hasil penelitian yang akurat sesuai 
dengan kebutuhan SKPD dan 
Stakeholder. 
b. Mengikutsertakan/melibatkan SKPD 
dan Stakeholfer dalam perumusan 
program dan evaluasi kegiatan 
penelitian dan pengembangan 
Untuk mencapai visi dan misi maka 
diharapkan pegawai Balitbangda memiliki 
motivasi kinerja yang baik. Motivasi 
(dorongan atau rangsangan) dapat digunakan 
sebagai strategi untuk meningkatkan kinerja 
karyawan atau bawahan (Ulber Silalahi, 
2013:355). Dengan demikian motivasi dapat 
dipandang sebagai faktor pendorong yang 
menguatkan, menggerakkan perilaku pegawai 
kearah pencapaian tujuan organisasi, seperti 
halnyaBadan Penelitian dan Pengembangan 
Daerah Provinsi Sulawesi Tengah, yang 
mempunyai visi dan misi yaitu terwujudnya 
penelitian dan pengembangan potensi daerah 
dalam mendukung kebijakan pembangunan 
yang berdaya guna dan berdaya saing, yang 
otomatis membutuhkan pegawai yang 
memiliki motivasi kerja yang mengarah pada 
pencapaian visi dan misi tersebut. Untuk 
mengetahui motivasi kerja pegawai tersebut, 
maka peneliti melakukan penelitian dengan 
mengadopsi pendapat McClelland (Robbins, 
2008:230), yaitu kebutuhan pencapaian (need 
for achievement), kebutuhan kekuasaan (need 
for power), kebutuhan hubungan (need for 
affliation). 
Berdasarkan hasil penelitian melalui 
fokus dari teori McCelland, motivasi kerja 
pegawai di Balitbangda Provinsi Sulawesi 
Tengah dapat dilihat pada uraian di bawah ini. 
1. Kebutuhan akan Prestasi (Need for 
Achievement) 
Mc Clelland (Ulbert Silalahi, 2013:363) 
menjelaskan bahwa kebutuhan berprestasi 
merupakan keinginan seseorang untuk 
melakukan sesuatu yang terbaik dibanding 
dengan sebelumnya. Dengan demikian yang 
paling utama yang menentukan tingkat 
motivasi seseorang adalah motivasi prestasi. 
Pada umumnya pegawai di Balitbangda 
melaksanakan tugas dan fungsi sesuai waktu 
yang telah ditentukan, karena pegawai sudah 
memahami bahwa kedisiplinan merupakan 
kewajiban mutlak harus dilaksanakan.  
Disiplin terutama ditinjau dari 
perspektif organisasi, dapat dirumuskan 
sebagai ketaatan setiap anggota organisasi 
terhadap semua aturan yang berlaku di dalam 
organisasi tersebut, yang terwujud melalui 
sikap, perilaku dan perbuatan yang baik 
sehingga tercipta keteraturan, keharmonisan, 
tidak ada perselisihan, serta keadaan-keadaan 
baik lainnya. Kedisiplinan adalah kunci 
keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai 
tujuannya. Dengan disiplin yang baik berarti 
pegawai sadar dan bersedia mengerjakan 
semua tugasnya dengan efektif dan efisien 
sehingga para pegawai dapat mencapai 
prestasi kerja yang tinggi. Perilaku karyawan 
yang tidak disiplin dapat diekspresikan dalam 
beberapa hal yaitu: keabsenan, kelambanan, 
meninggalkan tempat kerja, mengulangi 
prestasi buruk, mencuri, tidur ketika kerja, 
berkelahi, mengancam pimpinan, melanggar 
aturan dan kebijaksanaan keselamatan kerja, 
pembangkangan perintah, melakukan 
pelanggaran secara tidak wajar, 
memperlambat pekerjaan, menolak kerja 
lembur, menolak kerja sama dengan rekan, 
memiliki dan menggunakan obat-obatan 
ketika bekerja, merusak peralatan, 
menggunakan bahasa atau kata-kata kotor dan 
pemogokan secara ilegal (Gibson, 1966:8). 
Jika dilihat dari potensi diri, pegawai di 
Balitbangda pada umumnya memiliki potensi 
hanya saja masih tetap perlu di motivasi untuk 
mengikuti berbagai perkembangan dan 
perubahan baik yang bersifat kebijakan 
maupun yang bersifat teknis, misanya 
penggunaan IT yang dapat menunjang data 
yang berbasis dokumen dan pelatihan yang 
diperlukan dalam pengembangan diri. 





Balitbangda merupakan perpanjangan 
tangan pemerintah dalam mengkoordinir 
penelitian dan pengembangan suatu daerah 
hususnya di Propinsi Sulawesi Tengah 
tentunya membutuhkan pegawai yang 
berprestasi tinggi. Pegawai di Balitbangda 
Propinsi Sulawesi Tengah yang mendorong 
untuk memperlihatkan kinerja yang baik pada 
umumnya karena ingin mendapatkan 
pengakuan dari pimpinan dan sejawat kerja. 
Apabila pengakuan itu telah diperoleh, maka 
pimpinan memberikan reward SPJ dan 
memberi kesempatan kepada pegawai 
mengikuti pelatihan (Diklat) sebagai 
penunjang dalam melaksanakan tugas dan 
fungsi yang telah ditentukan. 
 
2. Kebutuhan akan Kekuasaan (Need for 
Power) 
Teori kebutuhan McClelland (Robbins, 
2007:135) menyatakan bahwa pencapaian, 
kekuasaan/kekuatan dan hubungan 
merupakan tiga kebutuhan penting yang dapat 
membantu menjelaskan motivasi. Kebutuhan 
pencapaian merupakan dorongan untuk 
melebihi, mencapai standar-standar, dan 
berjuang untuk berhasil. Kebutuhan 
kekuasaan dapat membuat orang lain 
berperilaku sedemikian rupa sehingga mereka 
tidak akan berperilaku sebaliknya, dan 
kebutuhan hubungan merupakan keinginan 
antarpersonal yang ramah/akrab dalam 
lingkungan organisasi. 
Pegawai di Balitbangda Propinsi 
Sulawesi Tengah selalu dimotivasi kearah 
pemenuhan kebutuhan akan kekuasaan 
melalui promosi jabatan berdasarkan prestasi 
yang di miliki setiap pegawai. Oleh karena itu 
pegawai harus bertanggung jawab atas 
pekerjaan yang sudah ditentukan. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dapat 
dimaknai bahwa kebutuhan akan kekuasaan 
juga merupakan sumber motivasi untuk 
mendapatkan kedudukan, karena kedudukan 
merupakan kekuatan yang mutlak dimiliki 
oleh unsur pimpinan.Secara otomatis 
bersentuhan dengan status atau kedudukan, 
kehormatan diri, reputasi dan prestasi 
pegawai.  
Hasil wawancara juga menunjukkan 
adanya kebutuhan akan kekuasaan oleh 
pegawai yang bekerja pada Balitbangda 
Provinsi Sulawesi Tengah, pegawai pada 
umumnya menghendaki kekuasaan, akan 
tetapi pegawai harus memenuhi kriteria atau 
persyaratan serta melalui prosedur yang telah 
ditentukan. Seperti halnya pegawai yang akan 
menduduki jabatan harus memenuhi kriteria 
yaitu memiliki prestasi yang lebih baik, 
jabatan dan golongan memenuhi syarat.  Bagi 
pegawai yang belum memiliki prestasi yang 
lebih baik maka belum mendapat kesempatan 
untuk diusul. Pimpinan mempunyai tanggung 
jawab yang besar untuk mengarahkan pada 
pegawai terhadap prestasi pegawai yang harus 
diraihnya. Upaya yang dilakukan pimpinan 
cukup bertanggung jawab atas prestasi yang 
harus diraih bawahannya, karena kebutuhan 
akan kekuasaan sebaiknya memiliki 
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain, 
dan memberi motivasi kepada setiap pegawai 
untuk berprestasi agar dapat dipromosikan ke 
jenjang jabatan yang lebih tinggi yang penting 
tingkat objektivitas dalam pemberikan 
penilaian dari atasan dapat diterapkan. 
Promosi jabatan sebagai bentuk penghargaan 
sangat diharapkan oleh individu organisasi 
dalam melaksanakan aktivitas kerjanya. Tidak 
satupun dari individu organisasi yang 
melakukan aktivitas kerja tidak memerlukan 
adanya pengakuan/pujian atas hasil kerja yang 
dicapai, promosi kerja dan pemberian tanda 
jasa serta mutasi kerja atas apa yang telah 
dilakukan dalam mencapai tujuan organisasi. 
Pemberian promosi jabatan tersebut 
ditentukan oleh pencapaian prestasi kerja, 
pengalaman kerja dan penguasaan kerja yang 
dimiliki oleh karyawan, sehingga layak untuk 
dipromosikan.  
 
3. Kebutuhan akan Hubungan (Need for 
Affliation) 
Kebutuhan untuk hubungan (Need for 
Affliation), merupakan suatu bentuk keinginan 
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akan hubungan antar peribadi yang bersahabat 
erat (Robbins, 2007:136). Kebutuhan akan 
Afiliasi adalah hasrat untuk berhubungan 
antar pribadi yang ramah dan akrab. Individu  
merefleksikan keinginan untuk mempunyai 
hubungan yang erat, kooperatif dan penuh 
sikap persahabatan dengan pihak lain. 
Individu yang mempunyai kebutuhan afiliasi 
yang tinggi umumnya berhasil dalam 
pekerjaan yang memerlukan interaksi sosial 
yang tinggi. McClelland mengatakan bahwa 
kebanyakan orang memiliki kombinasi 
karakteristik tersebut, akibatnya akan 
mempengaruhi perilaku karyawan dalam 
bekerja atau mengelola organisasi. 
Berdasarkan hasil penelitian, pegawai di 
balitbangda memiliki motivasi kerja yang 
baik karena pimpinan dan bawahan menjalin 
hubungan yang baik begitupula bawahan 
dengan bawahan. Kerjasama yang baik dalam 
melaksanakan pekerjaan terlihat keseriusan 
para pegawai melaksanakan tugasnya bahkan 
nampak percaya diri karena adanya perilaku 
yang terlihat pada semua pegawai yang 
menjalin kerjasama dan salaing menghormati 
satu sama lain. 
Berkaitan dengan kebutuhan berafiliasi 
(Need For Affiliation) sebagaimana yang 
dikemukan oleh McClellend, hasil penelitian 
ini menunjukkan pegawai baik pimpinan 
maupun bawahan selalu berupaya menjalin 
kerjasama yang baik untuk melaksanakan 
tugas dan fungsi di Kantor Balan Penelitian 
dan Pengembangan Propinsi Sulawesi 
Tengah. Artinya kebutuhan berafiliasi 
merupakan sumber motivasi bagi pegawai 
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 
sebagai pegawai di Balitbangda Propinsi 
Sulawesi Tengah. Pimpinan selalu berupaya 
untuk menghindar dari adanya konflik 
internal di Kantor Balitbangda Propinsi 
Sulawesi Tengah dengan memperlihatkan 
perilaku yang tidak membeda-bedakan antara 
satu dengan yang lain. Hal ini secara pribadi 
saya merasakan kepuasan dan terlihat 
pimpinan menjalin hubungan kerjasama 
dengan bawahan secara kekeluargaan.  
Kebutuhan akan Afiliasi adalah hasrat 
untuk berhubungan antar pribadi yang ramah 
dan akrab. Individu merefleksikan keinginan 
untuk mempunyai hubungan yang erat, 
kooperatif dan penuh sikap persahabatan 
dengan pihak lain. Individu yang mempunyai 
kebutuhan afiliasi yang tinggi umumnya 
berhasil dalam pekerjaan yang memerlukan 
interaksi sosial yang tinggi. McClelland 
mengatakan bahwa kebanyakan orang 
memiliki kombinasi karakteristik tersebut, 
akibatnya akan mempengaruhi perilaku 
karyawan dalam bekerja atau mengelola 
organisasi. Karakteristik dan sikap motivasi 
prestasi ala Mcclelland: a). Pencapaian adalah 
lebih penting daripada materi.b). Mencapai 
tujuan atau tugas memberikan kepuasan 
pribadiyang lebih besar daripada menerima 
pujian atau pengakuan.c). Umpan balik sangat 
penting, karena merupakan ukuran 
sukses(umpan balik yang diandalkan, 
kuantitatif dan faktual). 
David McClelland (Robbins, 2001:173) 
dalam teorinya Mc.Clelland’s Achievment 
Motivation Theory mengemukakan bahwa 
individu mempunyai cadangan energi 
potensial, bagaimana energi ini dilepaskan 
dan dikembangkan tergantung pada kekuatan 
atau dorongan motivasi individu dan situasi 
serta peluang yang tersedia. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti di Kantor Balitbangda 
Propinsi Sulawesi Tengah, dapat dikatakan 
bahwa motivasi kerja pegawai terbukti bahwa 
pegawai pada umumnya bekerja secara 
maksimal disebabkan karena adanya beberapa 
kebutuhan termasuk apa yang dikemukakan 
oleh Mc Clelland bahwa prestasi, kekuasaan 
dan afiliasi merupakan sumber motivasi bagi 
pegawai dalam melaksanakan tugas dan 
fungsi sesuai job yang telah ditentukan.   
Teori kebutuhan McClelland 
menyatakan bahwa pencapaian, kekuasaan/ 
kekuatan dan hubungan merupakan tiga 
kebutuhan penting yang dapat membantu 
menjelaskan motivasi. Kebutuhan pencapaian 
merupakan dorongan untuk melebihi, 





mencapai standar-standar, dan berjuang untuk 
berhasil. Kebutuhan kekuatan dapat membuat 
orang lain berperilaku sedemikian rupa 
sehingga mereka tidak akan berperilaku 
sebaliknya, dan kebutuhan hubungan 
merupakan keinginan antarpersonal yang 





Sebagai bentuk motivasi bagi pegawai 
agar di dalam organisasi maupun instansi 
dapat berjalan semestinya pimpinan harus 
transparan pada semua pegawai jika memberi 
kesempatan untuk memberikan promosi bagi 
pegawai yang berprestasi. Sebaiknya 
pimpinan juga memberi biaya bagi pegawai 
yang akan mengikuti pendidikan dan 
pelatihan.  
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